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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terus mengalami
perkembangan di Indonesia, namun juga terdapat banyak UMKM yang tidak mampu
melanjutkan kegiatan usahanya karena semakin ketatnya persaingan dunia usaha dewasa ini.
Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah masalah laba. UMKM dituntut
untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu produk serta memberikan harga jual yang
dapat bersaing namun tetap memperoleh laba, karena salah satu tujuan perusahaan adalah
memperoleh laba. Selain itu, laba juga menjadikan perusahaan dapat terus menjalankan
kegiatan usahanya. Faktor yang dapat mempengaruhi laba salah satunya adalah harga
pokok produk, oleh karena itu jika penetapan harga pokok produk kurang tepat maka akan
mempengaruhi penetapan laba yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan
kelangsungan perusahaan.

Dalam menentukan laba yang diperoleh, proses perhitungan harga pokok
produk harus diperhatikan dan diperlukan prosedur akumulasi biaya yang tepat sesuai
dengan jenis perusahaan. Job order costing merupakan sistem akumulasi biaya yang
digunakan ketika objek biaya berupa satu atau lebih unit produk atau jasa yang berbeda-
beda. Nantinya, harga pokok produk tersebut akan mempengaruhi penentuan laba yang
sebenarnya diperoleh perusahaan. Karena laba kotor yang diperoleh dari tiap pesanan
merupakan selisih dari pendapatan per pesanan dan harga pokok produk pesanan.

Objek dari penelitian ini adalah Mahoni Konveksi yang bergerak di bidang
konfeksi. Konfeksi merupakan salah satu bisnis di bidang pakaian yang biasanya
memproduksi pakaian dalam partai besar sesuai permintaan, sehingga produk yang
dihasilkan Mahoni Konveksi bermacam-macam sesuai dengan permintaan pelanggan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah wawancara, observasi dan studi
kepustakaan.

Perusahaan selama ini belum menggunakan job order costing dalam
menghitung harga pokok produk. Harga pokok produk yang selama ini ditetapkan adalah
dengan menjumlahkan biaya bahan baku yang dibeli untuk setiap pesanan dan biaya tenaga
kerja langsung yang timbul untuk mengerjakan pesanan tanpa memperhitungkan dan
membebankan biaya produksi tidak langsung yang terjadi selama memenuhi sebuah pesanan.
Selain itu Mahoni Konveksi juga membebankan biaya pemasaran ke dalam perhitungan
harga pokok produksi, sehingga hasil perhitungan pada empat sampel produk pesanan
menunjukkan bahwa harga pokok produk yang ditetapkan oleh Mahoni Konveksi lebih kecil
(undercosted) dari perhitungan penulis dengan job order costing, terutama karena biaya
produksi tidak langsung yang timbul dalam memenuhi sebuah pesanan cukup besar namun
tidak dibebankan pada harga pokok produk, sehingga penetapan laba/rugi tiap pesanan pun
menjadi kurang tepat. Dengan menggunakan job order costing, dapat membantu perusahaan
dalam menghitung harga pokok produk yang mencakup penggunaan bahan baku,
penggunaan tenaga kerja langsung dan alokasi biaya produksi tidak langsung. Penulis
menyarankan agar pembebanan biaya bahan baku ke tiap pesanan merupakan biaya bahan
baku yang sebenarnya digunakan. Selain itu, penulis juga menyarankan agar Mahoni
Konveksi lebih mengidentifikasi keperluan tenaga kerja dalam memenuhi pesanan seperti
membebankan biaya inspeksi ke tiap pesanan yang membutuhkan. Mahoni Konveksi
sebaiknya mencatat aktivitas yang dapat menimbulkan biaya, informasi tersebut berguna
sebagai dasar alokasi biaya produksi tidak langsung, sehingga biaya produksi tidak langsung
dapat dengan tepat dialokasi ke tiap pesanan. Dengan begitu informasi mengenai harga
pokok produk menjadi lebih tepat dan akan mempengaruhi penetapan laba yang diperoleh.

Kata kunci: job order costing, harga pokok produk, laba



ABSTRACT

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) continue to develop in
Indonesia. However, many UMKM are not able to continue its business activities because of
the tight competition of today's business world. One of the factors that causes it is profit.
UMKM are required to maintain and improve the quality of products and provide
competitive prices but still earn a profit, because one of the company's goal is to earn a
profit. Profits also make the company can continue to run its business activities. One factor
that can affect the profit is product cost, therefore if the determination of product cost is less
precise then it will affect the determination of profits and can affect the decision-making and
sustainability of the company.

In determining the profit earned, the process of calculating the product cost
must be considered and required appropriate cost accumulation procedures in accordance
with the type of company. Job order costing is a system of accumulated costs that are used
when the cost object is one or more units of different products or services. The cost of these
products will affect the determination of actual earnings obtained by the company. Because
the gross profit earned from each order is the difference between the earnings of job and the
product cost every job.

The object of this research is Mahoni Konveksi which is engaged in the field
of clothing. Clothing is one of the business that usually produce apparel in wholesales on
demand, so the products that produced by Mahoni Konveksi is vary according to customer
demand. The research method used in this research is analytical descriptive. Data collection
techniques conducted by the authors are interviews, observation and literature study.

The company has not implemented the job order costing in calculating the
product cost. The product cost that has been determined is to add up the cost of raw
materials purchased for each order with the direct labor costs incurred to work on the order
without calculating and charging the indirect manufacturing cost during the fulfillment of an
order. In addition, Mahoni Konveksi also imposes a marketing cost into the calculation of
production cost. The research conducted on four samples of job products shows that the
product cost determined by Mahoni Konveksi is less than the author's calculation
(undercosted), mainly because manufacturing overhead cost incurred in fulfilling an order is
high enough but not charged to product cost, so the determination of profit/loss per order
became less precise. By using job order costing, it can assist the company in calculating the
product cost which includes the use of raw materials, direct labor usage and indirect
production cost allocation. The author suggests that the burden of the cost of raw materials
to each order is the cost of the actual raw materials used. In addition, the authors suggest
that the Mahoni Konveksi more identify the needs of direct labor in fulfilling orders such as
charging inspection fees to each order in need. For manufacturing overhead costs, authors
recommended that Mahoni Konveksi records every activities that may incur costs, the
information is useful as the cost allocation base of indirect production costs, so that indirect
production costs can be appropriately allocated to each order. That way information about
the cost of the product becomes more appropriate and will affect the determination of profits
obtained.

Keywords: job order costing, product cost, profit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan
penting dalam membangun perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, UMKM harus
mampu bersaing dan bertahan pada persaingan usaha yang semakin ketat dewasa ini.
Agar dapat bersaing, UMKM dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan
mutu produk serta memberikan harga jual yang dapat bersaing namun tetap
memperoleh laba, karena laba adalah tujuan utama dari sebuah usaha. Faktor yang

mempengaruhi laba salah satunya adalah biaya dari perolehan atau mengolah suatu
produk atau jasa (Mulyadi, 2001). Perusahaan perlu mengkalkulasi biaya produksi

sebagai dasar perhitungan harga pokok produk (Akbar, 2010).

Harga pokok produk dalam suatu industri merupakan bagian terbesar
dari biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Jika informasi biaya untuk pekerjaan
atau proses tersedia dengan cepat, maka manajemen mempunyai dasar yang kuat
untuk merencanakan kegiatannya. Informasi tersebut juga harus tepat, karena jika
terdapat kesalahan, maka akan berdampak pada penentuan harga pokok produksi
yang kurang tepat dan hal tersebut dapat mempengaruhi harga jual produk yang
bersangkutan. Informasi harga pokok produksi dapat dijadikan titik tolak dalam
menentukan harga jual yang tepat kepada konsumen dalam arti yang menguntungkan
perusahaan dan menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Kasita, 2011). Informasi
harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu juga dapat
bermanfaat bagi manajemen untuk menentukan harga jual produk, memantau
realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi dari produk, menentukan harga
pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca.
(Mulyadi, 1999).

Jika perusahaan menggunakan metode cost-based pricing (penetapan
harga berdasarkan biaya), ketepatan dalam penetapan harga pokok produk

berdampak pada penentuan harga jual dan penentuan laba, karena harga jual



merupakan harga pokok produk ditambah dengan jumlah laba yang ingin dicapai.
Tetapi yang perlu diperhatikan adalah jika harga jual tersebut terlalu tinggi maka
memungkinkan pemesan akan berpindah ke perusahaan lain yang menawarkan harga
jual yang lebih rendah yang mengakibatkan perusahaan kehilangan laba. Jadi
menetapkan harga pokok yang tepat sangatlah penting karena harga pokok akan
mempengaruhi harga jual, dan harga jual akan mempengaruhi proses penawaran
dengan pemesan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek pada Mahoni
Konveksi yang berlokasi di Kabupaten Bandung. Mahoni Konveksi adalah sektor
UMKM yang bergerak dibidang konfeksi, konfeksi merupakan salah satu bisnis di
bidang pakaian yang biasanya memproduksi pakaian dalam partai besar sesuai
permintaan. Alasan peneliti mengambil objek pada Mahoni Konveksi karena Mahoni
Konveksi kesulitan dalam menghitung harga pokok produk dan menentukan laba
dari tiap produk pesanan yang dihasilkan, ditambah lagi Mahoni Konveksi hanya
menjumlahkan semua biaya langsung saja (biaya bahan baku dan tenaga kerja
langsung) dalam perhitungan harga pokok produk. Itu semua karena Mahoni
Konveksi menyadari adanya biaya produksi diluar biaya langsung namun kesulitan
dalam menghitung dan membebankan biaya produksi tidak langsung ke tiap produk
pesanan karena tiap produk yang dihasilkan akan selalu berbeda sesuai dengan
spesifikasi yang ditentukan oleh masing-masing pelanggan. Oleh karena itu peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode job order costing.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah :
1. Biaya-biaya apa saja yang terdapat pada Mahoni Konveksi dan
bagaimana pengklasifikasiannya?
2. Bagaimana Mahoni Konveksi menghitung harga pokok produk tiap
pesanan?
3. Bagaimana peranan job order costing dalam menghitung harga pokok

produk untuk menentukan laba kotor pada Mahoni Konveksi?



1.3. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah :

Untuk mengetahui biaya-biaya yang terdapat pada Mahoni Konveksi dan
menentukan pengklasifikasian dari biaya-biaya tersebut.

Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produk menurut Mahoni
Konveksi.

Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi setelah
menggunakan job order costing serta melakukan evaluasi atas harga
pokok produk dan laba kotor yang telah ditetapkan oleh Mahoni

Konveksi.

1.4. Manfaat Penelitian

antara lain:

1.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, tujuan penelitian ini

Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menuangkan ide, pikiran, gagasan dan penerapan
metode job order costing dalam kenyataannya di perusahaan, serta
menambah wawasan tentang dunia usaha.

Bagi Pembaca

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pembaca yang tertarik akan sisten akumulasi biaya dan perhitungan
harga pokok produksi dengan menggunakan job order costing. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa.

Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
usulan yang aplikatif bagi perusahaan dalam mengelola biaya dan
menetapkan harga pokok produk yang nantinya digunakan untuk
pengambilan keputusan dan penentuan laba yang diperoleh untuk tiap-

tiap pesanan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Terdapat banyak biaya yang terjadi di dalam sebuah perusahaan,
seperti biaya produksi, biaya administrasi & umum dan biaya pemasaran. Informasi
akan biaya tersebut mempunyai beberapa manfaat, salah satunya untuk menghitung
harga pokok produk. Namun sebelum menghitung harga pokok produk, biaya
tersebut harus diklasifikasi terlebih dahulu menurut jenisnya agar perhitungan harga
pokok pun menjadi lebih tepat dan mudah. Selain informasi biaya, perhitungan harga
pokok produk juga membutuhkan sebuah sistem akumulasi biaya. Terdapat dua
sistem akumulasi biaya yang bertujuan untuk menetapkan harga pokok produksi,
yaitu sistem akumulasi biaya berdasarkan proses (process costing system) dan sistem
akumulasi biaya berdasarkan pesanan (job order costing sytem). Perusahaan yang
diteliti merupakan jenis usaha yang memproduksi barang sesuai pesanan, maka
sistem akumulasi yang tepat untuk diterapkan adalah job order costing system.
Setelah perusahaan mengklasifikasi biaya dengan tepat dan menggunakan sistem
akumulasi biaya yang sesuai, maka perusahaan dapat menghitung harga pokok
produk dengan tepat, lalu dengan informasi harga pokok produk tersebut perusahaan
selanjutnya dapat mengetahui laba atau rugi yang diterima dari tiap pesanan.

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Biaya-biaya pada
Mahoni Konveksi

Proses identifikasi biaya-
biaya oleh Mahoni Konveksi

Sumber: Penulis





